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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
57




Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Universitas Muhammadiyah Surabaya 
 
SOSIALISASI BAHAYA COVID-19 DAN PROTOKOL KESEHATAN 
KEPADA ANAK-ANAK DI TE PAT LES DESA SIDORAHAYU 
Novita Diana Lestari 
Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial,  
Universitas Negeri Malang 




Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada sa t pelaksana n kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan meng unakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada sa t ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
 






























Submitted: 1  Desember     Ac epted: 23 April 2021 Published: 30 April 2021
107
EDUKASI PERENCANAAN KEUANGAN RUMAH TANGGA PADA IBU-IBU PKK 
DI DESA JATIMULYO KOTA MALANG
Susmita Dian Indiraswari1, Dimas Emha Amir Fikri Anas2
1.2Universitas PGRI Kanjuruhan Malang
E-mail : susmita@unikama.ac.id1, dimas@unikama.ac.id2 
Submitted : 09 Juli  2021   Accepted: 24 Agustus 2021   Published: 31 Agustus 2021
Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah t gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 
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perencanaan keuangan yang bersifat l as, dikarenakan dalam pengelolaa  keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak seked r intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering di ebut sebagai pengelola keuangan utam , kan tetapi se iap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah ta gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
d lam perenca aan keuangan rumah tangga yang sela a ini sudah dilakuk n. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 
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Abstr k   
Indonesia merupakan s lah satu negara dengan su ber day  alam b h n baku jamu tradisional yang sangat 
banyak dan beragam. Berbagai macam rimpang, akar-akaran, daun-daunan, dan buah-buahan bahan jamu 
tumbuh di Indo esia. N mun, hanya sedikit yang sudah dimanfaatka  sebagai bah n baku jamu tradisional 
di Indonesia. P d al, di era pandem  ini, bany k or g ingin m g onsumsi jamu tradisional untuk 
menjaga daya tahan tub h. Industri jamu tradisional berupa industri kecil pada zaman pandemi ini malah  
me galami penuruna  ngka penjual . Oleh karena itu, diperlukan terobosan gar produsen j mu 
tr disional agar dap t eningkat penjualannya di r  pandemi Covid-19 ini. Salah satu produsen jamu 
tradisional dalah UMKM Jamu Tradisional di Wo okusumo Bhakti, Kelurah n Wonokusumo, Kota 
Surabaya. Pad  bulan Ju i 2021 dilakuk n kegiatan pendampingan untuk meni gkatkan angk  penju lan 
j mu. Beberapa inovasi yang dapat dilakukan adalah membuat bentuk ke asan dan label yang baik, 
melengkapi dengan tabel kandungan gizi, izin industri rumah tangga, memiliki sertifikat halal, 
memperkenalkan pemasaran melalui media sosial dan layanan pesan  antar secara daring. Kegiatan 
pengabdian ini sudah terlaksana dengan baik, namun karena keterbatasan pelaku usaha yang kurang 
mengenal media sosial dan aplikasi pada smartphone, membuat penerapan metode ini belum dapat 
diaksanakan secara optimal oleh masyarakat Wonokusumo Bhakti dalam menaikkan angka penjualan jamu 
hasil produksinya.  
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada sa t pelaksana n kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan meng unakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada sa t ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah t gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abst ak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemaham n anak-anak da  juga pe erapan protokol keseh tan 
pa a sa t pelaksanaan k giat  sosialis si. Metode yang digunakan dalam artikel i i d l h d ngan praktik 
secar  l ngsung  kep da anak-anak d n juga d ngan menggunakan beberapa sumber pustaka b rupa artikel  
mengenai COVID-19 y ng merupakan wabah yang telah yebar e berbag i negara di dunia, tidak terkecuali 
Indo esia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia t rus mengal mi lonj k n karena k rangny  k siapan 
pemerintah  dalam me cegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah In onesia men eluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskal  Besar (PSBB). Dampak dari 
persebara  virus yang elonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidup n, salah satunya yaitu bidan  
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar har s dilakukan sec r  daring d ri r mah untuk me cegah perse ara  
COVID-19. Deng n pesert  didik y ng melaku an kegiatan belajar diru ah inilah k mudi n kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses b lajar 
sang nak. 
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pembatasan engan ti k melakukan 
kegiatan di luar dengan pemerintah 
menyarankan untuk tetap berada di rumah.  
Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 
juga melakukan kebijakan lockdown yang 
menghimbau seluruh kegiatan 
dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 
lockdown merupakan suatu upaya u tuk 
mencegah penyebaran virus corona di 
suatu wilayah, yang kem dian diharapkan 
deng n pemberlaku n kebij an ini suatu 
asyarakat y ng berada salam suatu 
wilayah dapat terhindar dari virus corona 
(Yunus & Rezki, 2020). 
 Dalam bidang pendidikan, 
pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 
yang berisi kegiatan pembelajaran 
dilakukan di rumah dengan menggunakan 
pembelajaran daring atau jarak jauh. 
Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 
diterapkan kepada semua jenjang 
pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 
SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 
tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh memiliki dampak di setiap jenjang 
terutama untuk anak-anak yang masih 
dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 
bimbingan secara maksimal. Selain itu 
anak-anak juga harus diberikan 
pemahaman mengenai apa yang sedang 
terjadi, dan apa itu virus corona serta 
memberikan pemahaman mengenai 
pentingnya protokol kesehatan. 
Berdasarkan uraian ini penulis menarik 
tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 
siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 
pemahaman anak-anak mengenai COVID-
19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 
apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 
bagaimana penerapan protokol kesehatan 
dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 
Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 
penting bagi pengetahuan dan ju  untuk 
menumbuhkan kesa ara  mer ka dalam
mel ksanak n p oto ol kesehat n. 
Sehingga perlu diadakan sosialisasi 
mengenai bahaya COVID-19 dan juga 
pentingnya protokol k sehatan. Oleh 
karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman anak-anak 
mengenai COVID-19 dan juga protokol 
kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 
pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 
di lingkungan sekitar tempat tinggal. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Bahaya COVID-19 
Virus corona merupakan keluarga besar 
dari virus yang dapat menyebabkan gejala 
baik dari ringan sampai berat. Virus 
corona yang menyebabkan gejala berat ini 
setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 
East Respiratory Syndrome (MERS) dan 
Severe Acute Respiratory Syndrome 
(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 
yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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s atu faktor su ut pand ng yang diperlukan 
di man  reviewer memikirkan secara 
mendalam dan kritis unsur tentang bagian-
bagian dari buku yang diulas sehingga dapat 
menilai kualitas dari suatu buku.Resensi 
sastra biasanya dimuat di koran atau majalah 
(Kusmarwanti & Nurh di, 2020).
Senada dengan pendapat di atas, Fardengki 
et al. (2012) mengatakan bahwa review 
merupakan hasil evaluasi atau penimbang  
kekuatan dan kelemahan sebuah buku. Dengan 
demikian, dapat diartikan bahwa resensi 
adalah tulisan yang membahas dan menil i 
t  karya tuli  tent ng kualitas karya tulis 
y g tepat dan buruk. Teks resensi memiliki 
tingkat perhatian yang tinggi karena teks 
rese  faktan a merup k n konte  t kst al 
yang dihasilkan dari nalisis me dala  
terhadap suatu isu dengan melibatkan 
beberapa hal sebagai pertimbangan sehingga 
dapat menyajik evalu si yan  dil, objektif, 
dan rasional terhadap suatu isu dan konten 
tekstual sedang ditinjau. Kastiyawan, dkk 
(2007) juga menyebutkan bahwa teks resensi 
ad l h teks yang memuat kritik, evaluasi, atau 
evaluasi atas karya hak cipta intelektual. Teks 
resensi menuntut objektivitas d l m menilai 
karya sastra agar tidak subjektif, misalnya 
karena suka atau tidak suka pada pribadi 
peng rangnya (Pohan, 2014). 
Salah satu tujuan utama dalam mempelajari 
cara menulis resensi adalah untuk memahami 
bagaimana cara atau sistematika dalam 
memberikan penilaian terhadap karya sastra 
seseorang dengan sebaik-baiknya (Khasanah, 
2021). Di sisi lain, menurut Mohammad, 
et al (2021), tujuan  resensi  dalam  proses 
pembelajaran,  yaitu  memberikan  informasi 
atau  pemahaman yang  komprehensif tentang 
apa  yang  tampak dan terungkap dalam  seb ah 
buku, mengajak pembaca untuk  memikirkan, 
merenungkan,  dan  mendiskusikan  lebih  jauh 
fenomena  atau  problematik  yang muncul 
dalam  sebuah  karya yang diresensi,  dan 
memberikan pertimbangan kepada pembaca 
apakah karya tersebut pantas mendapat 
sambutan dari masyarakat atau tidak. 
Dalam membahaca dan mengkaji 
suatu karya tulis, penulis resensi akan 
mengungkapkan aspek-aspek keunggulan dan 
kelemahan dari karya tulis tersebut secara 
keseluruhan dan objektif yang diperoleh 
dari buku yang diresensi dan disampaikan 
kepada masyarakat. Menilai sebuah buku atau 
karya sastra berarti memberi saran kepada 
para pembaca secra keseluruhan untuk 
menolak atau menerima kehadiran buku 
tersebut. Seorang pe ulis rese si harus tetap 
berus ha untuk m nimb lk  dan memberi 
kesan kepada pembaca bahwa penilaiannya 
telah diberika  secara tepat dan dilakukan 
secar  obje tif. D lam me gembangk
sebuah karya resensi, seorang penci ta h us 
mempelajari dan mengetahui langkah-langkah 
penilaian yang tepat ntuk mendapatkan hasil 
akhir review yang objektif dan embaca bisa 
mendapatkan poin-poin yang tepat tentang 
kekuatan dan kelemahan dari karya tersebut.
Resensi atau evaluasi karya sastra 
dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengungkapkan pikiran dan gagasan dari 
siswa tentang kual as dari kary  t rsebut.
Namun, kurangnya pembinaan dan persiapan 
dari guru membuat banyak siswa terbebani saat 
melakukan review. Potensi me ulis resensi 
buku dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang suatu buku atau karya sastra yang 
diulas bagi pembaca  dan dapat memotivasi 
pembaca resensi untuk ikut membaca buku 
atau karya sastra itu.
Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
guru SMK, diketahui bahwa mayoritas sisw  
kelas XI SMK masih kurang memahami 
bagaimana menulis resensi dengan baik. 
Melihat fakta tersebut, mi d ri Program 
Studi Sastra Indonesia bersama dengan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) Unpam untuk melakukan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) secara daring dengan tema “Pelatihan 
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Jamu adalah salah satu kekayaan budaya 
dan alam tradisional ndonesia yang 
sampai saat ini sangat populer di tengah 
masyarakat Indonesia, bahkan duni . 
Jamu ini terbuat dari akar-akaran atau 
rim ng, d un-daunan, kulit buah, iji-
bijian, dan lain sebagainya (Fe y, 2018). 
Ak ir-akhir ini jamu juga disebut 
sebagai obat-obatan herbal. Orang yang 
mengkonsumsi jamu jumlahnya 
meningkat p sat, apalagi dengan 
b y knya orang yang meningg lkan
p ngobat n mod rn dengan ba n kimia 
dan beralih ke pengobatan herbal dengan 
jamu, khususnya di era pandemi Covid-
19 jamu tradis onal berbahan kunyit, 
jahe dan temulawak dipercaya memilik i 
khasiat dalam meningkatkan imunitas 
tubuh  (Antara, 2020).  
Beberapa jenis jamu tradisiona l 
yang telah dikenal memiliki khasiat bagi 
tubuh manusia, ant ra lain kunyit yang 
dikenal memiliki khasiat mengobati 
penyakit osteoarthrisis, gangguan 
saluran pencernaan, sakit saat 
menstruasi, hingga mengobati jerawat, 
dan menurunkan resiko terkena penyakit 
kanker (Wardani & Sulistyanings ih, 
2018). Temulawak dipercaya memilik i 
khasiat sebagai antioksidan, antibakteri, 
antidiabetes, dan antiperadangan, 
sedangkan jahe dipercaya dapat 
mengobati sakit kepala, radang sendi, 
ual dan muntah pasca operasi ( gustin, 
2021). Namun demikian, untuk 
mengetahui khasiat jamu secara khusus, 
diperlukan peneli an secara medis dan 
uji klinis oleh para dokter dan ahli 
farmasi. Demikian pula untuk orang 
yang hendak mengkonsumsi jamu, untuk 
menghindari efek s ping maupun hal-
hal lain ya g tidak diinginkan 
(Sumayyah & Sals bila, 2017).  
Indonesia, sebagai n r  yang 
emiliki bahan baku jamu tradisiona l 
yang melimpah, seharusnya dapat 
menjadi pionir industri jamu tradisiona l 
yang merajai penjualan jamu skala 
internasional. Apalagi di era pandemi 
ini, dimana banyak orang melirik jamu 
tradisional untuk meningkatkan 
ketahanan tubuh, seharusnya dapat 
dimanf atkan untuk memajukan sektor 
jamu tradisional. Tetapi, kenyataannya, 
banyak halangan y ng merintangi 
majunya sektor jamu tradisional di 
Indonesia, antara lain alat-alat produksi, 
misalnya oven (Riski, 2020).  
Oven diperlukan untuk 
mengubah jamu tr disional y ng 
biasanya berbentuk minuman cair 
menjadi serbuk yang memudahkan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah t gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbag i 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga de gan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyer ng erbagai egar  di dunia. 
Ak n tetapi Coron virus Dise ses 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupa an penya it 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health rganization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
menceg h pers bara COVID-19 
meng ki atk n lonjakan kasus te jadi 
cepat. Karena tingginya tin kat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna men atasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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sang anak. 
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pembatasan e gan ti k mel ukan 
kegiatan di luar dengan pemerintah 
menyarankan untuk tetap berada di rumah.  
Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 
juga melakukan kebijakan lockdown yang 
menghimbau seluruh kegiatan 
dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 
lockdown merupakan suatu pay  u tuk 
mencegah penyebaran virus corona di 
suat  wilayah, yang kem d an diharapkan 
deng  pemberl ku  ebij k  ini suatu 
asy rakat yang berada salam su tu 
wilayah dapat terhindar dari virus corona 
(Yunus & Rezki, 2020). 
 Dalam bidang pendidikan, 
pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 
yang berisi kegiatan pembelajaran 
dilakukan di rumah dengan menggunakan 
pembelajaran daring atau jarak jauh. 
Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 
diterapkan kepada semua jenjang 
pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 
SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 
tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh memiliki dampak di setiap jenjang 
terutama untuk anak-anak yang masih 
dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 
bimbingan secara maksimal. Selain itu 
anak-anak juga harus diberikan 
pemahaman mengenai apa yang sedang 
terjadi, dan apa itu virus corona serta 
memberikan pemahaman mengenai 
pentingnya protokol kesehatan. 
Berdasarkan uraian ini penuli  menarik 
tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 
siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 
pemahaman anak-anak mengenai COVID-
19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 
apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 
bagaimana penerapan protokol kesehatan 
an pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 
Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 
penting bagi peng tahu n dan juga untuk
menum uhk n kesa ara  merek  dalam 
me ksanak n proto ol kesehatan. 
Sehingga perlu diadakan sosialisasi 
mengenai bahaya COVID-19 dan juga 
pentingnya protokol kesehatan. Oleh 
karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman anak-anak 
mengenai COVID-19 dan juga protokol 
kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 
pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 
di lingkungan sekitar tempat tinggal. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Bahaya COVID-19 
Virus corona merupakan keluarga besar 
dari virus yang dapat menyebabkan gejala 
baik dari ringan sampai berat. Virus 
corona yang menyebabkan gejala berat ini 
setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 
East Respiratory Syndrome (MERS) dan 
Severe Acute Respiratory Syndrome 
(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 
yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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suatu faktor sudut pandang y ng diperlukan 
di man  reviewer memiki k n secara 
mendalam dan kritis unsur tentang bagian-
bagian dari buku yang diulas sehingga dapat 
menilai kualitas dari suatu buku.Resensi 
sastra biasanya dimuat di koran atau majalah 
(Kusmarwanti & Nurh di, 2020).
Senada dengan pendapat di atas, Fardengki 
et al. (2012) mengatakan bahwa review 
merupakan hasil evaluasi atau pe imbangan 
kekuatan dan kelemahan sebuah buku. Deng n 
demikian, dapat diartikan bahwa resensi 
adalah tulisan yang membahas dan menilai 
tu karya tuli  t ntang kualit s karya tulis 
yan  tepat dan buruk. Teks resensi emiliki 
tingkat perhatian yang tinggi karena teks 
res i faktan  merup k n konten t kst al 
yang dihasilkan dari nalisis me dala  
terhadap suatu isu dengan melibatkan 
beberapa hal sebagai pertimbangan sehingga 
dapat menyajik n valu s  yan  dil, obje tif, 
dan r sional terhadap suatu isu dan konten 
tekstual sedang ditinjau. Kastiyawan, dkk 
(2007) juga menyebutkan bahwa teks resensi 
adalah teks yang memuat kritik, eval asi, at u 
evaluasi atas karya hak cipta intelektual. Teks 
resensi menuntut objektivitas d l m menilai 
karya sastra agar tidak subjektif, misalnya 
karena suka atau tidak suka pada pribadi 
peng rangnya (Pohan, 2014). 
Salah satu tujuan utama dalam mempelajari 
cara menulis resensi adalah untuk memahami 
bagaimana cara atau sistematika dalam 
memberikan penilaian terhadap karya sastra 
seseorang dengan sebaik-baiknya (Khasanah, 
2021). Di sisi lain, menurut Mohammad, 
et al (2021), tujuan  resensi  dalam  proses 
pembelajaran,  yaitu  memberikan  informasi 
atau  pemahaman yang  komprehensif tentang 
apa  yang  tampak dan terungkap dalam  seb ah 
buku, mengajak pembaca untuk  memikirkan, 
merenungkan,  dan  mendiskusikan  lebih  jauh 
fenomena  atau  problematik  yang muncul 
dalam  sebuah  karya yang diresensi,  dan 
memberikan pertimbangan kepada pembaca 
apakah karya tersebut pantas mendapat 
sambutan dari masyarakat atau tidak. 
Dalam membahaca dan mengkaji 
suatu karya tulis, penulis resensi akan 
mengungkapkan aspek-aspek keunggulan dan 
kelemahan dari karya tulis tersebut secara 
keseluruhan dan objektif yang diperoleh 
dari buku yang diresensi dan disampaikan 
kepada masyarakat. Menilai sebuah buku atau 
karya sastra berarti memberi saran kepada 
para pembaca secra keseluruhan untuk 
menolak atau menerima kehadiran buku 
tersebut. Seorang penulis resensi harus tetap 
berusah  untuk m nimb lk n da  m mberi 
kesan kep da pemb c bahwa penilaiannya
t lah diberikan secara tep t dan dilakukan 
secar  obje tif. D lam me gembangkan
sebuah karya rese si, seorang penci ta h us 
mempelajari dan mengetahui langkah-langkah 
penilaian yang tepat untuk mendapatkan hasil 
akhir r view yang objektif dan embac  bisa 
mendapatk  poin-poin yang tepat tentang 
kekuatan dan kelemahan dari karya tersebut.
Resensi atau evaluasi karya sastra 
dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengungkapkan pikiran dan gagasan dari 
siswa tentang kual as dari kary  t rsebut.
Namun, kurangnya pembinaan dan persiapan 
dari guru membuat banyak siswa terbebani saat 
melakukan review. Potensi me ulis resensi 
buku dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang suatu buku atau karya sastra yang 
diulas bagi pembaca  dan dapat memotivasi 
pembaca resensi untuk ikut membaca buku 
atau karya sastra itu.
Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
guru SMK, diketahui bahwa mayoritas sisw  
kelas XI SMK masih kurang memahami 
bagaimana menulis resensi dengan baik. 
Melihat fakta tersebut, mi d ri Program 
Studi Sastra Indonesia bersama dengan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) Unpam untuk melakukan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) secara daring dengan tema “Pelatihan 
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distribusi ke daerah yang jauh, tahan 
lam  sehi gga j mlah konsumen 
meningkat. Sebagian besar industri jamu 
tradisional, khususnya industri kecil 
yang berada di pedesaan dan pingg r-
pinggir kota, menyajikan jamu dalam 
bentuk cair yang membuat jamu tersebut 
tidak tahan la a. Karena bentuknya 
y ng tidak tah  lama, me buat jamu 
tidak t ha  lama dan lua  wilayah 
konsum n ya terbatas. Apal gi, 
ditambah di era pandemi ini, dimana 
day  beli masyarakat menurun, omz t
penjualan j mu tr disio al skal  Us ha 
Kec l, Mikro, dan Menengah (UMKM) 
juga mengalami pe ur nan sekit r 50%-
75 %  (CNN Indonesia, 2020). Oleh 
karena itu, diperlu an terobosan agar 
para pelaku UMKM jamu tradisiona l 
t tap bisa eksis meraih pelu ng usaha di 
era pandemi ini.  
Beberapa solusi yang ditawarkan 
untuk mengatasi permasalahn yang 
dihadapi pelaku UMKM Jamu 
Wonokusumo Bhakti, antara lain 
memberikan kemasan yang bagus 
lengkap dengan l bel merk, m lengkap i 
dengan tabel kandungan gizi, dan izin 
industri rumah tangga. Selanjutnya, 
memperkenalkan pelaku UMKM Jamu 
Wonokusumo Bhakti dengan cara 
berjualan online, bisa menggunakan 
sarana dari media sosial seperti 
Facebook dan Instagram, juga 
mendaftarkan lewat aplikasi penyedia 
makanan online seperti Gofood, 
Grabfood dan Shopeefood. Dalam 
jangka yang lebih panjang, pelaku 
UMKM juga diperkenalkan dengan 
ma ketplace yang memiliki pasar yang 
lebih lu s, seperti shop e, tokopedi , d  
lai -l in. Oleh arena itu, agar dapat 
dimasuk an d lam market pl ce, para 
pelaku UMKM harus menguasai aplikasi 
medi  sosial, digit l marketing dan 
mem l ki perangkat yan  dap  
mendukung plikasi-aplikasi terse ut. 
Sel in itu, para pel ku UMKM Jamu 
harus mengetahui bagaimana agar jamu 
yang dihasil n dapat tahan lama, tetapi 
tanpa menggunakan bahan yang 
berbahaya b gi kesehatan tubuh 
manusia.   
 
2. METODE PELAKSANAAN 
PENGABDIAN 
Salah satu pelaku UMKM jamu 
tradisional adalah para ibu-ibu yang 
beralamat di Wonokusumo Bhakti, 
Kelurahan Wonokusumo, Kecamatan 
Semampir, Kota Surabaya. Mereka 
membuat jamu tradisional kunyit asam 
dengan bentuk minuman cair yang 
dipasarkan secara tradisional pula, dari 
246
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah t gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan engan ti k melakukan 
kegiatan di luar dengan pemerintah 
menyarankan untuk tetap berada di rumah.  
Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 
juga melakukan kebijakan lockdown yang 
menghimbau seluruh kegiatan 
dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 
lockdown merupakan suatu upaya u tuk 
mencegah penyebaran virus corona di 
suatu wilayah, yang kem dian diharapkan 
deng n pemberlaku n kebij an ini suatu 
asyarakat y ng berada salam suatu 
wilayah dapat terhindar dari virus corona 
(Yunus & Rezki, 2020). 
 Dalam bidang pendidikan, 
pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 
yang berisi kegiatan pembelajaran 
dilakukan di rumah dengan menggunakan 
pembelajaran daring atau jarak jauh. 
Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 
diterapkan kepada semua jenjang 
pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 
SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 
tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh memiliki dampak di setiap jenjang 
terutama untuk anak-anak yang masih 
dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 
bimbingan secara maksimal. Selain itu 
anak-anak juga harus diberikan 
pemahaman mengenai apa yang sedang 
terjadi, dan apa itu virus corona serta 
memberikan pemahaman mengenai 
pentingnya protokol kesehatan. 
Berdasarkan uraian ini penulis menarik 
tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 
siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 
pemahaman anak-anak mengenai COVID-
19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 
apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 
bagaimana penerapan protokol kesehatan 
dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 
Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 
penting bagi pengetahuan dan ju  untuk 
menumbuhkan kesa ara  mer ka dalam
mel ksanak n p oto ol kesehat n. 
Sehingga perlu diadakan sosialisasi 
mengenai bahaya COVID-19 dan juga 
pentingnya protokol k sehatan. Oleh 
karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman anak-anak 
mengenai COVID-19 dan juga protokol 
kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 
pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 
di lingkungan sekitar tempat tinggal. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Bahaya COVID-19 
Virus corona merupakan keluarga besar 
dari virus yang dapat menyebabkan gejala 
baik dari ringan sampai berat. Virus 
corona yang menyebabkan gejala berat ini 
setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 
East Respiratory Syndrome (MERS) dan 
Severe Acute Respiratory Syndrome 
(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 
yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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s atu faktor su ut pand ng yang diperlukan 
di man  reviewer memikirkan secara 
mendalam dan kritis unsur tentang bagian-
bagian dari buku yang diulas sehingga dapat 
menilai kualitas dari suatu buku.Resensi 
sastra biasanya dimuat di koran atau majalah 
(Kusmarwanti & Nurh di, 2020).
Senada dengan pendapat di atas, Fardengki 
et al. (2012) mengatakan bahwa review 
merupakan hasil evaluasi atau penimbang  
kekuatan dan kelemahan sebuah buku. Dengan 
demikian, dapat diartikan bahwa resensi 
adalah tulisan yang membahas dan menil i 
t  karya tuli  tent ng kualitas karya tulis 
y g tepat dan buruk. Teks resensi memiliki 
tingkat perhatian yang tinggi karena teks 
rese  faktan a merup k n konte  t kst al 
yang dihasilkan dari nalisis me dala  
terhadap suatu isu dengan melibatkan 
beberapa hal sebagai pertimbangan sehingga 
dapat menyajik evalu si yan  dil, objektif, 
dan rasional terhadap suatu isu dan konten 
tekstual sedang ditinjau. Kastiyawan, dkk 
(2007) juga menyebutkan bahwa teks resensi 
ad l h teks yang memuat kritik, evaluasi, atau 
evaluasi atas karya hak cipta intelektual. Teks 
resensi menuntut objektivitas d l m menilai 
karya sastra agar tidak subjektif, misalnya 
karena suka atau tidak suka pada pribadi 
peng rangnya (Pohan, 2014). 
Salah satu tujuan utama dalam mempelajari 
cara menulis resensi adalah untuk memahami 
bagaimana cara atau sistematika dalam 
memberikan penilaian terhadap karya sastra 
seseorang dengan sebaik-baiknya (Khasanah, 
2021). Di sisi lain, menurut Mohammad, 
et al (2021), tujuan  resensi  dalam  proses 
pembelajaran,  yaitu  memberikan  informasi 
atau  pemahaman yang  komprehensif tentang 
apa  yang  tampak dan terungkap dalam  seb ah 
buku, mengajak pembaca untuk  memikirkan, 
merenungkan,  dan  mendiskusikan  lebih  jauh 
fenomena  atau  problematik  yang muncul 
dalam  sebuah  karya yang diresensi,  dan 
memberikan pertimbangan kepada pembaca 
apakah karya tersebut pantas mendapat 
sambutan dari masyarakat atau tidak. 
Dalam membahaca dan mengkaji 
suatu karya tulis, penulis resensi akan 
mengungkapkan aspek-aspek keunggulan dan 
kelemahan dari karya tulis tersebut secara 
keseluruhan dan objektif yang diperoleh 
dari buku yang diresensi dan disampaikan 
kepada masyarakat. Menilai sebuah buku atau 
karya sastra berarti memberi saran kepada 
para pembaca secra keseluruhan untuk 
menolak atau menerima kehadiran buku 
tersebut. Seorang pe ulis rese si harus tetap 
berus ha untuk m nimb lk  dan memberi 
kesan kepada pembaca bahwa penilaiannya 
telah diberika  secara tepat dan dilakukan 
secar  obje tif. D lam me gembangk
sebuah karya resensi, seorang penci ta h us 
mempelajari dan mengetahui langkah-langkah 
penilaian yang tepat ntuk mendapatkan hasil 
akhir review yang objektif dan embaca bisa 
mendapatkan poin-poin yang tepat tentang 
kekuatan dan kelemahan dari karya tersebut.
Resensi atau evaluasi karya sastra 
dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengungkapkan pikiran dan gagasan dari 
siswa tentang kual as dari kary  t rsebut.
Namun, kurangnya pembinaan dan persiapan 
dari guru membuat banyak siswa terbebani saat 
melakukan review. Potensi me ulis resensi 
buku dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang suatu buku atau karya sastra yang 
diulas bagi pembaca  dan dapat memotivasi 
pembaca resensi untuk ikut membaca buku 
atau karya sastra itu.
Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
guru SMK, diketahui bahwa mayoritas sisw  
kelas XI SMK masih kurang memahami 
bagaimana menulis resensi dengan baik. 
Melihat fakta tersebut, mi d ri Program 
Studi Sastra Indonesia bersama dengan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) Unpam untuk melakukan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) secara daring dengan tema “Pelatihan 
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pasar ke pasar dan d ri rumah ke rum h. 
Di tengah pandemi Covid-19 ini, ereka 
menyatakan bahwa sebagaimana pelaku 
UM M lain mereka juga terdampak  
Gambar 1. Pe berian Label pad  
Produk Jamu  
dengan menurunnya penjualan. Apalagi 
deng n adanya pembatasan sosial yang 
membuat waktu berjualan menj di 
berkurang.  
3. UPAYA MENINGKATKAN 
ANGKA PENJUALAN 
Ada beberapa upaya yang dilakukan 
untuk dapat menaikkan angka penjualan 
jamu tradisional Wono usumo in , 
antara lain membuat kemasan yang 
menarik dengan label yang bagus, izin 
industri rumah tangga, memasarkan 
melalui media sosial, dan market place, 
memperluas pasar dengan produk yang 
beruba serbuk yang lebih tahan lama, 
dan eningkatkan apasitas pelaku 
usaha agar dapat membuat manajemen 
perusahaan yang bagus dan memahami 
perkembangan era digital marketing, 
serta memiliki pengetahuan bahan-bahan 
yang aman dikonsumsi untuk manusia. 
Gambar 1 menunjukkan perbaikan 
kemasan jamu yang dilengkapi dengan 
label merk dan alamat serta nomot 
telepon produsen.  
Pemberian lab l ini membuat 
konsumen lebih tertarik untuk membeli 
p oduk dan mempermudah penjualan 
melalui m dia sosial. Langkah jangka 
panjang adalah memberikan tabel 
kandungan gizi pada label jamu tersebut 
dan mendaftarkan produk selaku industr i 
ru h tangga p da dinas peri dustr ia , 
terma uk lab l h l l pada Maj lis Ulama 
Indonesia (MUI).  
 
3.1 Memperkenalk n I st gram Bisnis 
Langkah selanjutnya adalah 
memperkenalkan pelaku usaha dengan 
media sosial, khususnya yang 
mempunyai fitur bisnis, seperti 
inst gram, dimana instagram bisnis 
terbukti mampu memperkena lkan 
produk pada kalangan gener si muda 
yang akrab dengan aplikasi tersebut 
(Kusuma & Sugandi, 2018). Pelaku 
usaha harus diperkenalkan bagaimana 
menggunakan instagra  bisnis dan 
memanfaat annya untuk bisnis secara 
online, mulai dari melakukan branding 
hingg  menjangkau kons men yang 
luas. Cara membuat instagram bisnis 
sama dengan cara membuat instagram 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah t gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat l as, dikarenakan dalam pengelolaa  keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering di ebut sebagai pengelola keuangan utam , kan tetapi se iap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah t gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbag i 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga de gan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyer ng erbagai egar  di dunia. 
Ak n tetapi Coron virus Dise ses 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupa an penya it 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health rganization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
menceg h pers bara COVID-19 
meng ki atk n lonjakan kasus te jadi 
cepat. Karena tingginya tin kat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna men atasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan e gan ti k mel ukan 
kegiatan di luar dengan pemerintah 
menyarankan untuk tetap berada di rumah.  
Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 
juga melakukan kebijakan lockdown yang 
menghimbau seluruh kegiatan 
dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 
lockdown merupakan suatu pay  u tuk 
mencegah penyebaran virus corona di 
suat  wilayah, yang kem d an diharapkan 
deng  pemberl ku  ebij k  ini suatu 
asy rakat yang berada salam su tu 
wilayah dapat terhindar dari virus corona 
(Yunus & Rezki, 2020). 
 Dalam bidang pendidikan, 
pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 
yang berisi kegiatan pembelajaran 
dilakukan di rumah dengan menggunakan 
pembelajaran daring atau jarak jauh. 
Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 
diterapkan kepada semua jenjang 
pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 
SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 
tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh memiliki dampak di setiap jenjang 
terutama untuk anak-anak yang masih 
dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 
bimbingan secara maksimal. Selain itu 
anak-anak juga harus diberikan 
pemahaman mengenai apa yang sedang 
terjadi, dan apa itu virus corona serta 
memberikan pemahaman mengenai 
pentingnya protokol kesehatan. 
Berdasarkan uraian ini penuli  menarik 
tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 
siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 
pemahaman anak-anak mengenai COVID-
19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 
apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 
bagaimana penerapan protokol kesehatan 
an pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 
Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 
penting bagi peng tahu n dan juga untuk
menum uhk n kesa ara  merek  dalam 
me ksanak n proto ol kesehatan. 
Sehingga perlu diadakan sosialisasi 
mengenai bahaya COVID-19 dan juga 
pentingnya protokol kesehatan. Oleh 
karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman anak-anak 
mengenai COVID-19 dan juga protokol 
kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 
pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 
di lingkungan sekitar tempat tinggal. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Bahaya COVID-19 
Virus corona merupakan keluarga besar 
dari virus yang dapat menyebabkan gejala 
baik dari ringan sampai berat. Virus 
corona yang menyebabkan gejala berat ini 
setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 
East Respiratory Syndrome (MERS) dan 
Severe Acute Respiratory Syndrome 
(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 
yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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suatu faktor sudut pandang y ng diperlukan 
di man  reviewer memiki k n secara 
mendalam dan kritis unsur tentang bagian-
bagian dari buku yang diulas sehingga dapat 
menilai kualitas dari suatu buku.Resensi 
sastra biasanya dimuat di koran atau majalah 
(Kusmarwanti & Nurh di, 2020).
Senada dengan pendapat di atas, Fardengki 
et al. (2012) mengatakan bahwa review 
merupakan hasil evaluasi atau pe imbangan 
kekuatan dan kelemahan sebuah buku. Deng n 
demikian, dapat diartikan bahwa resensi 
adalah tulisan yang membahas dan menilai 
tu karya tuli  t ntang kualit s karya tulis 
yan  tepat dan buruk. Teks resensi emiliki 
tingkat perhatian yang tinggi karena teks 
res i faktan  merup k n konten t kst al 
yang dihasilkan dari nalisis me dala  
terhadap suatu isu dengan melibatkan 
beberapa hal sebagai pertimbangan sehingga 
dapat menyajik n valu s  yan  dil, obje tif, 
dan r sional terhadap suatu isu dan konten 
tekstual sedang ditinjau. Kastiyawan, dkk 
(2007) juga menyebutkan bahwa teks resensi 
adalah teks yang memuat kritik, eval asi, at u 
evaluasi atas karya hak cipta intelektual. Teks 
resensi menuntut objektivitas d l m menilai 
karya sastra agar tidak subjektif, misalnya 
karena suka atau tidak suka pada pribadi 
peng rangnya (Pohan, 2014). 
Salah satu tujuan utama dalam mempelajari 
cara menulis resensi adalah untuk memahami 
bagaimana cara atau sistematika dalam 
memberikan penilaian terhadap karya sastra 
seseorang dengan sebaik-baiknya (Khasanah, 
2021). Di sisi lain, menurut Mohammad, 
et al (2021), tujuan  resensi  dalam  proses 
pembelajaran,  yaitu  memberikan  informasi 
atau  pemahaman yang  komprehensif tentang 
apa  yang  tampak dan terungkap dalam  seb ah 
buku, mengajak pembaca untuk  memikirkan, 
merenungkan,  dan  mendiskusikan  lebih  jauh 
fenomena  atau  problematik  yang muncul 
dalam  sebuah  karya yang diresensi,  dan 
memberikan pertimbangan kepada pembaca 
apakah karya tersebut pantas mendapat 
sambutan dari masyarakat atau tidak. 
Dalam membahaca dan mengkaji 
suatu karya tulis, penulis resensi akan 
mengungkapkan aspek-aspek keunggulan dan 
kelemahan dari karya tulis tersebut secara 
keseluruhan dan objektif yang diperoleh 
dari buku yang diresensi dan disampaikan 
kepada masyarakat. Menilai sebuah buku atau 
karya sastra berarti memberi saran kepada 
para pembaca secra keseluruhan untuk 
menolak atau menerima kehadiran buku 
tersebut. Seorang penulis resensi harus tetap 
berusah  untuk m nimb lk n da  m mberi 
kesan kep da pemb c bahwa penilaiannya
t lah diberikan secara tep t dan dilakukan 
secar  obje tif. D lam me gembangkan
sebuah karya rese si, seorang penci ta h us 
mempelajari dan mengetahui langkah-langkah 
penilaian yang tepat untuk mendapatkan hasil 
akhir r view yang objektif dan embac  bisa 
mendapatk  poin-poin yang tepat tentang 
kekuatan dan kelemahan dari karya tersebut.
Resensi atau evaluasi karya sastra 
dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengungkapkan pikiran dan gagasan dari 
siswa tentang kual as dari kary  t rsebut.
Namun, kurangnya pembinaan dan persiapan 
dari guru membuat banyak siswa terbebani saat 
melakukan review. Potensi me ulis resensi 
buku dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang suatu buku atau karya sastra yang 
diulas bagi pembaca  dan dapat memotivasi 
pembaca resensi untuk ikut membaca buku 
atau karya sastra itu.
Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
guru SMK, diketahui bahwa mayoritas sisw  
kelas XI SMK masih kurang memahami 
bagaimana menulis resensi dengan baik. 
Melihat fakta tersebut, mi d ri Program 
Studi Sastra Indonesia bersama dengan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) Unpam untuk melakukan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) secara daring dengan tema “Pelatihan 
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personal, hanya saj  ad  pada gian 
setting diatur untuk bisnis, nama, jenis 
dan profil pebisnis. Pada instagram 
bisnis ada beberapa fitur yang dapat 
dimanfaatkan oleh pebisnis, seperti 
instagram insight untuk melihat 
p rtumbuhan akun, segmen, alamat dan 
ketertarikan follower, bahkan jam ktif 
mereka juga dapat diketahui. Hal ini 
penting untuk mengatur waktu, bentuk, 
dan cara posting pada akun instagram 
bisni  agar dijangkau oleh bany k rang 
s s ai segmennya. K mudian ada fit r 
instagram adds yang dapat dimanfaatan 
untuk mena pilkan ikl  pada segmen 
usia, demografi, ketertarikan, hobi, dan 
lain-lainnya y ng esuai dengan pangsa 
pasar konsumen.   
 
3.2 Menggunakan Layanan Pesan Antar  
Salah satu layanan yang dipercaya dapat 
meningkatkan penjualan adalah layanan 
pesan antar m kanan, ep rti gofoo , 
grabfood, shopeefood, dan lainnya 
(Putra & Hidayatullah, 2018). Untuk itu, 
pelaku UMKM jamu setelah 
mempercantik tampilan kemasan dan 
memiliki nama, adalah men ftarkan 
produk pada layanan pesan antar. Hal-
hal ya g har s dipersiapkan sebelum 
pendaftaran produk/merchant pada salah 
satu layanan tersebut antara lain 
(Pratama, 2021) : 
1. KTP/KITAS 
2. SPPP P (Surat Pengukuhan 
Pengusaha Kena Pajak) 
3. NPWPD (Nomor Pokok 
Wajib Pajak Daerah) 
4. Foto Buku Tabungan  
 
Strategi yang dipersiapkan agar 
merchant tersebut mendapatkan banyak 
konsumen antara lain, adalah sebagai 
berikut : 
1. Foto produk yang menarik 
2. Lokasi ya g dekat dengan 
target konsumen 
3. Kemasan yang menarik 
4. Jam operasional yang sesuai 
kebutuhan konsumen 
5. Kesamaan informasi yang 
ditulis pada aplikasi dengan 
kond si sebenarnya 
 
3.3 Pelatihan Pengguna  Media Sosial   
Pelaku usaha UMKM jamu adalah ibu-
ibu yang kurang engerti tentang media 
sosial dan marketing secara digital. Oleh 
karena itu, diperlukan pelatihan 
m njalank n m dia sosial untuk bisnis 
dan manajemen pengelolaan usaha di era 
digital, sehingga media terseb t dapat 
dipergunakan secara optimal dalam 
rangka peningkatan penjualan produk 
248
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah t gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan engan ti k melakukan 
kegiatan di luar dengan pemerintah 
menyarankan untuk tetap berada di rumah.  
Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 
juga melakukan kebijakan lockdown yang 
menghimbau seluruh kegiatan 
dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 
lockdown merupakan suatu upaya u tuk 
mencegah penyebaran virus corona di 
suatu wilayah, yang kem dian diharapkan 
deng n pemberlaku n kebij an ini suatu 
asyarakat y ng berada salam suatu 
wilayah dapat terhindar dari virus corona 
(Yunus & Rezki, 2020). 
 Dalam bidang pendidikan, 
pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 
yang berisi kegiatan pembelajaran 
dilakukan di rumah dengan menggunakan 
pembelajaran daring atau jarak jauh. 
Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 
diterapkan kepada semua jenjang 
pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 
SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 
tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh memiliki dampak di setiap jenjang 
terutama untuk anak-anak yang masih 
dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 
bimbingan secara maksimal. Selain itu 
anak-anak juga harus diberikan 
pemahaman mengenai apa yang sedang 
terjadi, dan apa itu virus corona serta 
memberikan pemahaman mengenai 
pentingnya protokol kesehatan. 
Berdasarkan uraian ini penulis menarik 
tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 
siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 
pemahaman anak-anak mengenai COVID-
19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 
apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 
bagaimana penerapan protokol kesehatan 
dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 
Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 
penting bagi pengetahuan dan ju  untuk 
menumbuhkan kesa ara  mer ka dalam
mel ksanak n p oto ol kesehat n. 
Sehingga perlu diadakan sosialisasi 
mengenai bahaya COVID-19 dan juga 
pentingnya protokol k sehatan. Oleh 
karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman anak-anak 
mengenai COVID-19 dan juga protokol 
kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 
pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 
di lingkungan sekitar tempat tinggal. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Bahaya COVID-19 
Virus corona merupakan keluarga besar 
dari virus yang dapat menyebabkan gejala 
baik dari ringan sampai berat. Virus 
corona yang menyebabkan gejala berat ini 
setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 
East Respiratory Syndrome (MERS) dan 
Severe Acute Respiratory Syndrome 
(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 
yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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s atu faktor su ut pand ng yang diperlukan 
di man  reviewer memikirkan secara 
mendalam dan kritis unsur tentang bagian-
bagian dari buku yang diulas sehingga dapat 
menilai kualitas dari suatu buku.Resensi 
sastra biasanya dimuat di koran atau majalah 
(Kusmarwanti & Nurh di, 2020).
Senada dengan pendapat di atas, Fardengki 
et al. (2012) mengatakan bahwa review 
merupakan hasil evaluasi atau penimbang  
kekuatan dan kelemahan sebuah buku. Dengan 
demikian, dapat diartikan bahwa resensi 
adalah tulisan yang membahas dan menil i 
t  karya tuli  tent ng kualitas karya tulis 
y g tepat dan buruk. Teks resensi memiliki 
tingkat perhatian yang tinggi karena teks 
rese  faktan a merup k n konte  t kst al 
yang dihasilkan dari nalisis me dala  
terhadap suatu isu dengan melibatkan 
beberapa hal sebagai pertimbangan sehingga 
dapat menyajik evalu si yan  dil, objektif, 
dan rasional terhadap suatu isu dan konten 
tekstual sedang ditinjau. Kastiyawan, dkk 
(2007) juga menyebutkan bahwa teks resensi 
ad l h teks yang memuat kritik, evaluasi, atau 
evaluasi atas karya hak cipta intelektual. Teks 
resensi menuntut objektivitas d l m menilai 
karya sastra agar tidak subjektif, misalnya 
karena suka atau tidak suka pada pribadi 
peng rangnya (Pohan, 2014). 
Salah satu tujuan utama dalam mempelajari 
cara menulis resensi adalah untuk memahami 
bagaimana cara atau sistematika dalam 
memberikan penilaian terhadap karya sastra 
seseorang dengan sebaik-baiknya (Khasanah, 
2021). Di sisi lain, menurut Mohammad, 
et al (2021), tujuan  resensi  dalam  proses 
pembelajaran,  yaitu  memberikan  informasi 
atau  pemahaman yang  komprehensif tentang 
apa  yang  tampak dan terungkap dalam  seb ah 
buku, mengajak pembaca untuk  memikirkan, 
merenungkan,  dan  mendiskusikan  lebih  jauh 
fenomena  atau  problematik  yang muncul 
dalam  sebuah  karya yang diresensi,  dan 
memberikan pertimbangan kepada pembaca 
apakah karya tersebut pantas mendapat 
sambutan dari masyarakat atau tidak. 
Dalam membahaca dan mengkaji 
suatu karya tulis, penulis resensi akan 
mengungkapkan aspek-aspek keunggulan dan 
kelemahan dari karya tulis tersebut secara 
keseluruhan dan objektif yang diperoleh 
dari buku yang diresensi dan disampaikan 
kepada masyarakat. Menilai sebuah buku atau 
karya sastra berarti memberi saran kepada 
para pembaca secra keseluruhan untuk 
menolak atau menerima kehadiran buku 
tersebut. Seorang pe ulis rese si harus tetap 
berus ha untuk m nimb lk  dan memberi 
kesan kepada pembaca bahwa penilaiannya 
telah diberika  secara tepat dan dilakukan 
secar  obje tif. D lam me gembangk
sebuah karya resensi, seorang penci ta h us 
mempelajari dan mengetahui langkah-langkah 
penilaian yang tepat ntuk mendapatkan hasil 
akhir review yang objektif dan embaca bisa 
mendapatkan poin-poin yang tepat tentang 
kekuatan dan kelemahan dari karya tersebut.
Resensi atau evaluasi karya sastra 
dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengungkapkan pikiran dan gagasan dari 
siswa tentang kual as dari kary  t rsebut.
Namun, kurangnya pembinaan dan persiapan 
dari guru membuat banyak siswa terbebani saat 
melakukan review. Potensi me ulis resensi 
buku dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang suatu buku atau karya sastra yang 
diulas bagi pembaca  dan dapat memotivasi 
pembaca resensi untuk ikut membaca buku 
atau karya sastra itu.
Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
guru SMK, diketahui bahwa mayoritas sisw  
kelas XI SMK masih kurang memahami 
bagaimana menulis resensi dengan baik. 
Melihat fakta tersebut, mi d ri Program 
Studi Sastra Indonesia bersama dengan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) Unpam untuk melakukan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) secara daring dengan tema “Pelatihan 
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jamu t rse t. Hal i i apat dilihat p da 
G mbar 2 dimana ibu-ibu mendapatkan 
pel tih n pengg naan media sosial ntuk 
me unjang kemajuan bisnis mereka.  
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ha il yang dicapai setelah dilakuka  
obsevasi di UMKM Jamu Wonokusumo 
adalah sebagai erikut : 
Seb gian ibu-ibu pel ku us ha 
melhat edia sosial seb g i media yang 
nari  untuk dij dikan m di  
pemasar n, se ga mereka tertarik 
nt k mempergunakan edia sosial dan 
l yanan pes n antar namun, k alanya 
adalah kondisi mereka yang mayorit s 
ibu-ibu u ah tangga yang tidak k b 
dengan media sosial dan internet 
embu t mereka kesulitan unt k 
engoperasikan s rana tersebut. 
Solusi ya dala  diperlukan staf khusus 
yang relatif akrab dengan smartphone 
untuk mengawal proses penjualan di 
edia sosial dan layanan pesan a tar. 
Kesulitan yang kedua a alah gawai ya  
dimiliki oleh pelaku usaha rel t f 
terb tas untuk d pat mengakses media 
sosial d n lay nan pesan ntar seh gga 
gawai tersebut tidak mendukung untuk 
selalu digunakan untuk kondisi dal m 
jaringan (daring). Hal ini dapat 
disel saikan dengan menyisihkan 
keuntung n untuk keperlua  investas i 
gawai sm rtphone yang mendukung 
plik si bisn s daring. 
 
Gambar 2. Memperkenalkan sosial media 
Kesulitan selanjutnya adalah 
ad ny tambahan pengeluaran untuk 
angg ran uota dat  ataup  l nggan n 
wifi. Hal ini dapat d selesaikan den an 
mengatur ulang keu ngan agar dapat
menyisihkan anggaran kuota data 
ataupun layanan sewa wifi.  
Pendaftaran produk pada beberapa 
layanan pesan antar belum dapat 
sepenuhnya dilakukan, karena pelaku 
usaha belum memiliki beberapa syarat, 
antara lain SPPPKP dan NPWPD. 
Langkah selanjutnya adalah 
pendampingan pelaku usaha untuk 
melengkapi administrasi usaha, agar 
dapat didaftarkan pada semua layanan 
pesan antar. 
L ngkah sela jutnya, yang saat i i 
belum dapat dilakukan adalah 
bekerjasama engan Laboratorium 
Kimia dan Pangan untuk mendapatkan 
tabel kandungan gizi pada produk jamu, 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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sang anak. 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah t gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
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merasakan dampaknya sehingga World 
Health rganization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
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pembatasan e gan ti k mel ukan 
kegiatan di luar dengan pemerintah 
menyarankan untuk tetap berada di rumah.  
Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 
juga melakukan kebijakan lockdown yang 
menghimbau seluruh kegiatan 
dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 
lockdown merupakan suatu pay  u tuk 
mencegah penyebaran virus corona di 
suat  wilayah, yang kem d an diharapkan 
deng  pemberl ku  ebij k  ini suatu 
asy rakat yang berada salam su tu 
wilayah dapat terhindar dari virus corona 
(Yunus & Rezki, 2020). 
 Dalam bidang pendidikan, 
pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 
yang berisi kegiatan pembelajaran 
dilakukan di rumah dengan menggunakan 
pembelajaran daring atau jarak jauh. 
Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 
diterapkan kepada semua jenjang 
pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 
SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 
tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh memiliki dampak di setiap jenjang 
terutama untuk anak-anak yang masih 
dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 
bimbingan secara maksimal. Selain itu 
anak-anak juga harus diberikan 
pemahaman mengenai apa yang sedang 
terjadi, dan apa itu virus corona serta 
memberikan pemahaman mengenai 
pentingnya protokol kesehatan. 
Berdasarkan uraian ini penuli  menarik 
tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 
siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 
pemahaman anak-anak mengenai COVID-
19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 
apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 
bagaimana penerapan protokol kesehatan 
an pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 
Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 
penting bagi peng tahu n dan juga untuk
menum uhk n kesa ara  merek  dalam 
me ksanak n proto ol kesehatan. 
Sehingga perlu diadakan sosialisasi 
mengenai bahaya COVID-19 dan juga 
pentingnya protokol kesehatan. Oleh 
karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman anak-anak 
mengenai COVID-19 dan juga protokol 
kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 
pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 
di lingkungan sekitar tempat tinggal. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Bahaya COVID-19 
Virus corona merupakan keluarga besar 
dari virus yang dapat menyebabkan gejala 
baik dari ringan sampai berat. Virus 
corona yang menyebabkan gejala berat ini 
setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 
East Respiratory Syndrome (MERS) dan 
Severe Acute Respiratory Syndrome 
(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 
yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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suatu faktor sudut pandang y ng diperlukan 
di man  reviewer memiki k n secara 
mendalam dan kritis unsur tentang bagian-
bagian dari buku yang diulas sehingga dapat 
menilai kualitas dari suatu buku.Resensi 
sastra biasanya dimuat di koran atau majalah 
(Kusmarwanti & Nurh di, 2020).
Senada dengan pendapat di atas, Fardengki 
et al. (2012) mengatakan bahwa review 
merupakan hasil evaluasi atau pe imbangan 
kekuatan dan kelemahan sebuah buku. Deng n 
demikian, dapat diartikan bahwa resensi 
adalah tulisan yang membahas dan menilai 
tu karya tuli  t ntang kualit s karya tulis 
yan  tepat dan buruk. Teks resensi emiliki 
tingkat perhatian yang tinggi karena teks 
res i faktan  merup k n konten t kst al 
yang dihasilkan dari nalisis me dala  
terhadap suatu isu dengan melibatkan 
beberapa hal sebagai pertimbangan sehingga 
dapat menyajik n valu s  yan  dil, obje tif, 
dan r sional terhadap suatu isu dan konten 
tekstual sedang ditinjau. Kastiyawan, dkk 
(2007) juga menyebutkan bahwa teks resensi 
adalah teks yang memuat kritik, eval asi, at u 
evaluasi atas karya hak cipta intelektual. Teks 
resensi menuntut objektivitas d l m menilai 
karya sastra agar tidak subjektif, misalnya 
karena suka atau tidak suka pada pribadi 
peng rangnya (Pohan, 2014). 
Salah satu tujuan utama dalam mempelajari 
cara menulis resensi adalah untuk memahami 
bagaimana cara atau sistematika dalam 
memberikan penilaian terhadap karya sastra 
seseorang dengan sebaik-baiknya (Khasanah, 
2021). Di sisi lain, menurut Mohammad, 
et al (2021), tujuan  resensi  dalam  proses 
pembelajaran,  yaitu  memberikan  informasi 
atau  pemahaman yang  komprehensif tentang 
apa  yang  tampak dan terungkap dalam  seb ah 
buku, mengajak pembaca untuk  memikirkan, 
merenungkan,  dan  mendiskusikan  lebih  jauh 
fenomena  atau  problematik  yang muncul 
dalam  sebuah  karya yang diresensi,  dan 
memberikan pertimbangan kepada pembaca 
apakah karya tersebut pantas mendapat 
sambutan dari masyarakat atau tidak. 
Dalam membahaca dan mengkaji 
suatu karya tulis, penulis resensi akan 
mengungkapkan aspek-aspek keunggulan dan 
kelemahan dari karya tulis tersebut secara 
keseluruhan dan objektif yang diperoleh 
dari buku yang diresensi dan disampaikan 
kepada masyarakat. Menilai sebuah buku atau 
karya sastra berarti memberi saran kepada 
para pembaca secra keseluruhan untuk 
menolak atau menerima kehadiran buku 
tersebut. Seorang penulis resensi harus tetap 
berusah  untuk m nimb lk n da  m mberi 
kesan kep da pemb c bahwa penilaiannya
t lah diberikan secara tep t dan dilakukan 
secar  obje tif. D lam me gembangkan
sebuah karya rese si, seorang penci ta h us 
mempelajari dan mengetahui langkah-langkah 
penilaian yang tepat untuk mendapatkan hasil 
akhir r view yang objektif dan embac  bisa 
mendapatk  poin-poin yang tepat tentang 
kekuatan dan kelemahan dari karya tersebut.
Resensi atau evaluasi karya sastra 
dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengungkapkan pikiran dan gagasan dari 
siswa tentang kual as dari kary  t rsebut.
Namun, kurangnya pembinaan dan persiapan 
dari guru membuat banyak siswa terbebani saat 
melakukan review. Potensi me ulis resensi 
buku dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang suatu buku atau karya sastra yang 
diulas bagi pembaca  dan dapat memotivasi 
pembaca resensi untuk ikut membaca buku 
atau karya sastra itu.
Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
guru SMK, diketahui bahwa mayoritas sisw  
kelas XI SMK masih kurang memahami 
bagaimana menulis resensi dengan baik. 
Melihat fakta tersebut, mi d ri Program 
Studi Sastra Indonesia bersama dengan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) Unpam untuk melakukan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) secara daring dengan tema “Pelatihan 
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pend ft r n izi  i dustri rumah t ngga,
d n pengajuan label halal pada MUI.   
 
5. KESIMPULAN 
Dari hasil observasi di lapangan
diperoleh hasil bahwa meskipu  m n t
masyarakat untuk mengkonsumsi jamu
tradisional mengalami kenaik n selama
pandemi ini, t tapi bagi pelaku UMKM
Jamu Wonokusumo j stru meng l mi
penurunan angk  pe ual selam
pandemi i i. Ol h kare a tu, sebag i
terobos n, diperkenalkan penjualan
secara digital dengan memanfaatkan 
edia sosial Inst ram Bis is dan
l y nan pesan antar secara daring.  
Ak bat keterbatasan pelaku
UMKM dala  menjalankan media sosial
dan tidak mem liki sm rtphone ya g
endukung, hasil penjualan belum dapat
ditingkatkan, ap lagi ad beber pa
syarat ad inistratif yang harus diurus
sebelum mendaftarka  produk pada
layanan pesan ntar daring.  
Langkah ke depan selain
meningkatkan kemampuan la  ed a
sosi l dan melengkap  persyaratan
administra i adalah melengk pi label
dengan tabel k ndungan gizi, mengurus
izin us h  r mah tangg  dan mengurus
sertifikat halal pada MUI.  
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah t gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan engan ti k melakukan 
kegiatan di luar dengan pemerintah 
menyarankan untuk tetap berada di rumah.  
Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 
juga melakukan kebijakan lockdown yang 
menghimbau seluruh kegiatan 
dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 
lockdown merupakan suatu upaya u tuk 
mencegah penyebaran virus corona di 
suatu wilayah, yang kem dian diharapkan 
deng n pemberlaku n kebij an ini suatu 
asyarakat y ng berada salam suatu 
wilayah dapat terhindar dari virus corona 
(Yunus & Rezki, 2020). 
 Dalam bidang pendidikan, 
pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 
yang berisi kegiatan pembelajaran 
dilakukan di rumah dengan menggunakan 
pembelajaran daring atau jarak jauh. 
Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 
diterapkan kepada semua jenjang 
pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 
SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 
tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh memiliki dampak di setiap jenjang 
terutama untuk anak-anak yang masih 
dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 
bimbingan secara maksimal. Selain itu 
anak-anak juga harus diberikan 
pemahaman mengenai apa yang sedang 
terjadi, dan apa itu virus corona serta 
memberikan pemahaman mengenai 
pentingnya protokol kesehatan. 
Berdasarkan uraian ini penulis menarik 
tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 
siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 
pemahaman anak-anak mengenai COVID-
19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 
apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 
bagaimana penerapan protokol kesehatan 
dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 
Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 
penting bagi pengetahuan dan ju  untuk 
menumbuhkan kesa ara  mer ka dalam
mel ksanak n p oto ol kesehat n. 
Sehingga perlu diadakan sosialisasi 
mengenai bahaya COVID-19 dan juga 
pentingnya protokol k sehatan. Oleh 
karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman anak-anak 
mengenai COVID-19 dan juga protokol 
kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 
pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 
di lingkungan sekitar tempat tinggal. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Bahaya COVID-19 
Virus corona merupakan keluarga besar 
dari virus yang dapat menyebabkan gejala 
baik dari ringan sampai berat. Virus 
corona yang menyebabkan gejala berat ini 
setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 
East Respiratory Syndrome (MERS) dan 
Severe Acute Respiratory Syndrome 
(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 
yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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s atu faktor su ut pand ng yang diperlukan 
di man  reviewer memikirkan secara 
mendalam dan kritis unsur tentang bagian-
bagian dari buku yang diulas sehingga dapat 
menilai kualitas dari suatu buku.Resensi 
sastra biasanya dimuat di koran atau majalah 
(Kusmarwanti & Nurh di, 2020).
Senada dengan pendapat di atas, Fardengki 
et al. (2012) mengatakan bahwa review 
merupakan hasil evaluasi atau penimbang  
kekuatan dan kelemahan sebuah buku. Dengan 
demikian, dapat diartikan bahwa resensi 
adalah tulisan yang membahas dan menil i 
t  karya tuli  tent ng kualitas karya tulis 
y g tepat dan buruk. Teks resensi memiliki 
tingkat perhatian yang tinggi karena teks 
rese  faktan a merup k n konte  t kst al 
yang dihasilkan dari nalisis me dala  
terhadap suatu isu dengan melibatkan 
beberapa hal sebagai pertimbangan sehingga 
dapat menyajik evalu si yan  dil, objektif, 
dan rasional terhadap suatu isu dan konten 
tekstual sedang ditinjau. Kastiyawan, dkk 
(2007) juga menyebutkan bahwa teks resensi 
ad l h teks yang memuat kritik, evaluasi, atau 
evaluasi atas karya hak cipta intelektual. Teks 
resensi menuntut objektivitas d l m menilai 
karya sastra agar tidak subjektif, misalnya 
karena suka atau tidak suka pada pribadi 
peng rangnya (Pohan, 2014). 
Salah satu tujuan utama dalam mempelajari 
cara menulis resensi adalah untuk memahami 
bagaimana cara atau sistematika dalam 
memberikan penilaian terhadap karya sastra 
seseorang dengan sebaik-baiknya (Khasanah, 
2021). Di sisi lain, menurut Mohammad, 
et al (2021), tujuan  resensi  dalam  proses 
pembelajaran,  yaitu  memberikan  informasi 
atau  pemahaman yang  komprehensif tentang 
apa  yang  tampak dan terungkap dalam  seb ah 
buku, mengajak pembaca untuk  memikirkan, 
merenungkan,  dan  mendiskusikan  lebih  jauh 
fenomena  atau  problematik  yang muncul 
dalam  sebuah  karya yang diresensi,  dan 
memberikan pertimbangan kepada pembaca 
apakah karya tersebut pantas mendapat 
sambutan dari masyarakat atau tidak. 
Dalam membahaca dan mengkaji 
suatu karya tulis, penulis resensi akan 
mengungkapkan aspek-aspek keunggulan dan 
kelemahan dari karya tulis tersebut secara 
keseluruhan dan objektif yang diperoleh 
dari buku yang diresensi dan disampaikan 
kepada masyarakat. Menilai sebuah buku atau 
karya sastra berarti memberi saran kepada 
para pembaca secra keseluruhan untuk 
menolak atau menerima kehadiran buku 
tersebut. Seorang pe ulis rese si harus tetap 
berus ha untuk m nimb lk  dan memberi 
kesan kepada pembaca bahwa penilaiannya 
telah diberika  secara tepat dan dilakukan 
secar  obje tif. D lam me gembangk
sebuah karya resensi, seorang penci ta h us 
mempelajari dan mengetahui langkah-langkah 
penilaian yang tepat ntuk mendapatkan hasil 
akhir review yang objektif dan embaca bisa 
mendapatkan poin-poin yang tepat tentang 
kekuatan dan kelemahan dari karya tersebut.
Resensi atau evaluasi karya sastra 
dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengungkapkan pikiran dan gagasan dari 
siswa tentang kual as dari kary  t rsebut.
Namun, kurangnya pembinaan dan persiapan 
dari guru membuat banyak siswa terbebani saat 
melakukan review. Potensi me ulis resensi 
buku dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang suatu buku atau karya sastra yang 
diulas bagi pembaca  dan dapat memotivasi 
pembaca resensi untuk ikut membaca buku 
atau karya sastra itu.
Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
guru SMK, diketahui bahwa mayoritas sisw  
kelas XI SMK masih kurang memahami 
bagaimana menulis resensi dengan baik. 
Melihat fakta tersebut, mi d ri Program 
Studi Sastra Indonesia bersama dengan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) Unpam untuk melakukan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) secara daring dengan tema “Pelatihan 
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